BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian _dan pembahasan mengenai
variabel pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan, sikap keuangan dan
tingkat pendidikan yang mempengaruhi_perilaku pengelolaan keuangan keluarga

di Kabupaten Tuban, maka dapat diambil kesimpulan berikut :

1. Pengetahuan - keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh individu belum tentu akan
mempengaruhi cara “individu tersebut dalam melakukan pengelolaan

keuangan keluarganya dengan baik.

2. Pengalaman keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
keuangan yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi cara individu
tersebut ‘dalam melakukan pengelolaan keuangan keluarganya. Semakin
tinggi pengalaman keuangan yang dimiliki maka semakain baik pula

individu tersebut dalam mengelola keuangan keluarganya.

3. Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan
keluarga. Hal ini menunjukan bahwa sikap keuangan yang dimiliki oleh

individu akan mempengaruhi individu tersebut dalam mengelola keuangan
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keluarganya, semakin baik sikap keuangan individu, maka semakin bijak

individu tersebut dalam mengelola keuangan keluarganya.

. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan

keuangan keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
yang ditempuh oleh individu-dapat mempengaruhi individu tersebut dalam
mengelola keuangan keluarganya, semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditempuh, maka" individu tersebut akan mampu menyerap informasi
dengan mudah dan akan berperilaku -sesuai- dengan-ilmu yang telah
diperoleh selama menempuh pendidikan sehingga akan lebih- bijaksana

dalam melakukan pengelolaan keuangan keluarganya.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah :

Berdasarkan hasil analisis SPSS nilai R? sebesar 49,9 persen yang berarti
masih ada pengaruh dari variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan keluarga selain variabel yang diteliti.

Responden pada ‘penelitian ini mayoritas tinggal di wilayah pedesaan
sehingga responden kesulitan dalam memahami beberapa pertanyaan yang
ada di dalam kuesioner.

Ada beberapa item pertanyaan pada variabel pengetahuan keuangan yang
dirasa kurang tepat dan tidak dapat diukur seperti pertanyaan pada poin PK

5dan PK 7.
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Ada beberapa item pertanyaan pada variabel pengalaman keuangan yang
dirasa cukup menyulitkan responden dalam memahami dan menjawab
pertanyaan seperti pertanyaan pada poin PNK4, PNK5 dan PNK?7.
Pernyataan yang terkait dengan variabel sikap keuangan membingungkan
responden (rancu).

Responden pada penelitian ini kesulitan dalam menjawab pertanyaan
mengenai pengetahuan keuangan tentang investasi sehingga perlu adanya
pemberian pemahaman mengenai pengetahuan tentang investasi terlebih

dahulu.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

5.3.1 Saran untuk Keluarga

Pengelola keuangan keluarga di Kabupaten Tuban lebih mempelajari tentang

investasi misalnya obligasi, reksadana, ataupun investasi yang lainnya agar

pendapatan yang dihsilkan dapat diinvestasikan dan berguna untuk masa yang

akan datng.

5.3.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain selain
variabel yang diteliti agar dapat melengkapi penelitian ini dalam
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan kelaurga. Misalnya Locus

Of Control, Income dan Orientasi Masa Depan.
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Dalam menyebar kuesioner peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan pendampingan pada responden dalam pengisian kuesioner
untuk mengantisipasi responden dalam mengisi pertanyaan dan pernyataan

yang terdapat pada kuesioner.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti item pertanyaan yang

dapat mengukur variabel pengetahuan keuangan.

Peneliti sealnjutnya disarankan untuk menyederhanakan pertanyaan dan

tidak menyulitkan atau membingungkan responden.

Pernyataan untuk variabel sikap keuangan dibuat yang lebih mudah

dimengerti oleh responden.

Untuk para pengelola keuangan dalam keluarganya disarankan untuk
memperbanyak informasi tentang investasi agar lebih memahami

pentingnya investasi bagi masa depan dan keluarga.
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